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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara keyakinan matematika siswa dan level 

kecerdasan emosional dengan penguasaan konsep matematika siswa SMP. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian korelasional karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable    (keyakinan 

epistemologis tentang matematika) dan variable    (kecerdasan emosional) dengan variable   

(penguasaan konsep matematika). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Islam Darussholihin 

Campurdarat, Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII sejumlah 42 siswa. Instrumen 

pada penelitian ini berupa angket keyakinan epistemologis tentang matematika dan kecerdasan emosional 

serta tes penguasaan konsep matematika materi segiempat. Teknik pengolahan dan analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji korelasi. Hasil pengujian korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) terdapat hubungan yang signifikan antara keyakinan epistemologis tentang matematika terhadap 

penguasaan konsep matematika siswa dengan nilai koefisien korelasi       yang berarti korelasi 

tergolong kuat, (2) terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap penguasaan 

konsep matematika dengan nilai koefisien korelasi       yang berarti korelasi tergolong sedang, dan (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara keyakinan epistemologis tentang matematika dan kecerdasan 

emosional secara bersamaan terhadap penguasaan konsep matematika siswa dengan nilai koefisien 

korelasi       yang berarti korelasi tergolong kuat. 
 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional; Keyakinan Matematika; Penguasaan Konsep Matematika 
 

Abstract 
This study aims to investigate the relationship between students' mathematical beliefs and levels of 

emotional intelligence with mastery of mathematical concepts. This type of research is a correlational 

study because it aims to determine the relationship between variable    (epistemological beliefs about 

mathematics) and variable    (emotional intelligence) with variable Y (mastery of mathematical 

concepts). The population in this study were students of SMP Islam Darussholihin Campurdarat, 

Tulungagung. The sample in this study was class VII with a total of 42 students. The instruments in this 

study were a questionnaire on mathematical beliefs and emotional intelligence as well as a test of 

mastery of the mathematical concept of the quadrilateral material. The technique of processing and 

analyzing data in this study uses the correlation test. The results of correlation testing in this study 

indicate that: (1) There is a significant relationship between epistemological beliefs about mathematics 

on students' mastery of mathematical concepts with a correlation coefficient value of       which means 

the correlation is classified as strong, (2) There is a significant relationship between emotional 

intelligence and mastery of mathematical concepts with a correlation coefficient of 0.449, which means 

the correlation is moderate, and (3) There is a significant relationship between epistemological beliefs 

about mathematics and emotional intelligence simultaneously on students' mastery of mathematical 

concepts with a correlation coefficient value of 0.573 which means the correlation is strong. 
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PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan dan 

kesuksesan seorang individu 

kedepannya. Di Indonesia, pentingnya 

matematika ini terlihat pada tujuan 

pembelajaran matematika menurut 

kurikulum matematika di sekolah, yakni 

penguasaan kecakapan matematika 

(mathematical literacy) untuk dapat 

memahami dunia di sekitarnya serta 

untuk berhasil dalam kehidupan atau 

kariernya (Pujiadi, 2016). Namun, tidak 

sedikit siswa menganggap pelajaran 

matematika sangat rumit. Pemikiran 

tersebut menambah kesulitan siswa 

untuk menyelesaikan masalah 

matematika karena tidak ada keinginan 

untuk dapat menguasai konsep 

matematika. Lebih lanjut, pengusaan 

konsep matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika ini 

akan linear dengan prestasi yang 

ditunjukkan siswa  (Ardiansyah, 2018). 

Dengan demikian, penguasaan konsep 

matematika yang baik akan 

menunjukkan keberhasilan di dalam 

proses belajar. 

Faktor-faktor yang memiliki 

pengaruh terhadap penguasaan konsep 

matematika yakni faktor dari luar dan 

dalam diri siswa. Faktor dalam diri 

siswa memiliki pengaruh yang besar 

terhadap penguasaan konsep 

matematika siswa (Ardiansyah, 2018). 

Salah satu faktor dalam diri adalah 

keyakinan yang siswa miliki. 

Keyakinan siswa terhadap matematika 

mempengaruhi bagaimana seorang 

individu itu “menyambut pelajaran 

matematikanya” (Muhtarom, 2017). 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak 
penelitian yang menggunakan istilah 

“keyakinan epistemologis 

(epistemological beliefs)” bukan 

“keyakinan”(Belecina & Ocampo, Jr., 

2016). Keyakinan epistemologis 

memiliki implikasi pada pembelajaran 

matematika meliputi keyakinan tentang 

sifat matematika sebagai suatu disiplin, 

sifat mengetahui matematika, akuisisi 

pengetahuan matematika, dan kegunaan 

matematika (Muis, 2004). Setiap 

individu memiliki keyakinan yang 

berbeda-beda terhadap segala 

sesuatunya dan keyakinan itu tidak tetap 

melainkan dapat berubah (Himmah, 

2017). 

Faktor dalam diri lainnya yang 

dapat berpengaruh pada penguasaan 

konsep matematika siswa adalah 

kecerdasan emosional (Sharei et al., 

2012). Peran motivasi, minat dan emosi 

sangat penting untuk belajar 

(Colomeischi & Colomeischi, 2015; 

Gusniwati, 2015). Hal tersebut 

mengakibatkan kondisi, ketika siswa 

kurang motivasi maka proses belajar 

mereka akan jarang dimulai dan ketika 

siswa merasa putus asa, proses belajar 

mereka dengan mudah terhenti.  

Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa keyakinan 

epistemologis tentang matematika dan 

kecerdasan emosional siswa memiliki 

peranan dalam penguasaan konsep 

matematika siswa. Beberapa penelitian 

terdahulu terkait keyakinan matematika 

dan kecerdasan emosional siswa 

diantaranya penelitian yang dilakukan 

Arslantaş (Arslantaş, 2015) menyatakan 

ada hubungan yang sangat signifikan 

antara prestasi belajar dan keyakinan 

epistemologis yang dimiliki seseorang. 

Lebih lanjut, kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh langsung 

terhadap hasil belajar matematika siswa 

(Prafitriani et al., 2019; Putri et al., 

2020; Rosida, 2015; Setyawan & 
Simbolon, 2018; Wiyono et al., 2019). 

Oleh karena itu, dalam meningkatkan 

prestasi atau hasil belajar siswa, 

diperlukan penguasaan konsep 

matematika, keyakinan epistimologis 
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tentang matematika serta EQ. 

Hubungan antara ketiga variabel ini 

harus menjadi pertimbangan dalam 

merancang dan mengatur proses belajar-

mengajar untuk berkontribusi pada 

efektivitas pembelajaran. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara ketiga variabel tersebut 

perlu untuk diidentifikasi oleh pendidik 

untuk dapat mengoptimalkan prestasi 

belajar siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang 

diuraikan di atas maka hipotesis 

penelitian ini adalah ada hubungan yang 

signifikan antara penguasaan konsep 

matematika, keyakinan epistimologis 

tentang matematika dan EQ secara 

parsial maupun bersamaan. Penelitian 

ini bertujuan melihat penguasaan 

konsep matematika siswa SMP ditinjau 

dari keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

yang dimiliki siswa SMP. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif korelasional, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih tanpa adanya upaya 

mempengaruhi variabel tersebut 

sehingga tidak terdapat manipulasi 

variabel. Penelitian ini ingin 

mengetahui hubungan antara keyakinan 

epistemologis tentang matematika (X1) 

dan level kecerdasan emosional (X2) 

terhadap penguasaan konsep 

matematika (Y). Desain hubungan yang 

akan dianalisa dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada penelitian ini langkah-

langkah penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut. 

1. Menyusun instrument penelitian 

2. Mengkonsultasikan instrument 

pembelajaran yang telahh dibuat 

kepada validator 

3. Menentukan sampel penelitian dari 

populasi yang telah ditentukan 

berdasarkan Teknik pusposive 

sampling 

4. Memberikan angket keyakinan 

epistemologis tentang matemtika 

dan angket kecerdasan emosional 

secara bersamaan 

5. Memberikan tes penguasaan 

konsep matematika 

6. Menganalisis data hasil penelitian 

untuk menguji hipotesis yang 

diajukan 

7. Menyusun laporan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP  Islam Darussholihin, 

Campurdarat, Tulungagung, Indonesia 

pada bulan Maret 2021. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa di 

SMP tersebut dan sampel pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMP Islam Darussholihin sejumlah 42 

siswa yang diambil berdasarkan 

purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket keyakinan 

matematika dan kecerdasan emosional, 

serta tes penguasaan konsep. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan angket keyakinan 

matematika dan kecerdasan emosional 

siswa dalam waktu yang bersamaan. 
Kemudian, memberikan tes penguasaan 

konsep matematika. 

Kedua angket tersebut, berisi 

pernyataan-pernyataan tertutup dengan 

menggunakan skala likert 4 skala.  

X1 

X2 

Y 
(3) 
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Butir-butir pernyataan pada angket 

keyakinan matematika ini diadaptasi 

dari Steiner (Steiner, 2007). Sedangkan, 

butir pernyataan angket kecerdasan 

emosional siswa diadaptasi dari 

Goleman (Goleman, 2003). Bahasa 

pada angket terlebih dahulu diubah dari 

Bahasa inggris ke Bahasa Indonesia 

agar sesuai dengan tingkat kebahasaan 

siswa SMP. Selanjutnya untuk tes 

penguasaan konsep matematika 

berbentuk tes uraian. Berikut pada 

Tabel 1 disajikan indikator angket 

keyakinan matematika dan kecerdasan 

emosional siswa. 

 

Tabel 1. Indikator Angket Keyakinan Matematika dan Kecerdasan Emosional Siswa 

Variabel Indikator Jumlah Item 

Pernyataan 

Keyakinan 

Epistemologis  

tentang 

Matematika Siswa 

(X1) 

Keyakinan tentang waktu yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah matematika (keyakinan 

tentang waktu) 

16 

Keyakinan tentang kompleksitas masalah 

matematika (keyakinan tentang langkah) 

Keyakinan tentang pentingnya memahami 

matematika (keyakinan tentang pemahaman)  

Keyakinan tentang kegunaan matematika 

(keyakinan tentang kegunaan) 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

Mengenali Emosi Diri 

25 

Mengelola Emosi 

Memotivasi diri sendiri 

Mengenali emosi orang lain 

Membina hubungan dengan lingkungan sekitar 

  

 

 

 Tes penguasaan konsep 

matematika yang digunakan berupa soal 

berbentuk uraian terdiri dari 3 soal yang 

disusun oleh peneliti berdasarkan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada materi bangun datar 

“segiempat”. Sebelum diberikan kepada 

siswa tes ini divalidasi oleh dosen ahli 

matematika. 

Teknik analisis data penelitian ini 

dilakukan beberapa uji yakni: 

1. Uji validitas instrument angket 

pada penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi product moment. 

Setelah melakukan uji validasi 

perhatikan nilai korelasi (r) untuk 

masing-maisng butir pernyataan 

dengan skor total. Jika nilai 

koefisien                 maka 

dapat dikatakan bahwa butir 

pernyataan tersebut valid, 

sedangkan jika                 

maka dapat dikatakan tidak valid.  

2. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Alpha Cronbach. 

Selanjutnya, uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan 

Shapiro-Wilk karena pada 

penelitian ini menggunakan sampel 

kecil              . Pada uji 
normalitas ini dibandingkan dengan 

taraf signifikasi    (      ), 

jika nilai signifikansi          

maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal.   

 

Selanjutnya untuk uji korelasi 

atau hubungan antar variabel 

menggunakan uji non parametrik yakni 

uji Spearman’s Rank Correlation.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keyakinan Matematika Siswa 

Berdasarkan data dari 42 siswa 

diperoleh hasil rata-rata       dan 

standar deviasi       yang digunakan 
untuk melakukan pengkategorisasi 

keyakinan matematika siswa. 

Pengkategorian keyakinan matematika 

siswa disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengkategorian Keyakinan 

Epistemologis tentang Matematika 

Siswa 

Batas 

Kategorisasi 

Kategori f % 

           Negatif 8     

          
          

Netral 29     

           Positif 5     

 

Berdasarkan Tabel 2 

menunjukkan bahwa secara umum 

Keyakinan Epistemologis tentang 

Matematika yang dimiliki siswa kelas 

VII SMP masuk dalam kategori netral. 

Dengan demikian perlu adanya usaha 

dari pendidik untuk merubah keyakinan 

epistemologis tentang matematika siswa 

kea rah positif melalui pembelajaran 

matematik yang inovatif. 

 

Kecerdasan Emosional Siswa 

Berdasarkan data dari 42 siswa 

diperoleh hasil rata-rata       dan 

standar deviasi       yang digunakan 
untuk melakukan pengkategorisasi 

kecerdasan emosional siswa. 

Pengkategorian kecerdasan emosional 

siswa disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengkategorian Kecerdasan 

Emosional Siswa 

Batas Kategorisasi Kategori f % 

           Rendah 6     

          

          

Sedang 31     

           Tinggi 5     

Berdasarkan Tabel 3 

menunjukkan bahwa secara umum 

kecerdasan emosional yang dimiliki 

siswa kelas VII SMP masuk dalam 

kategori sedang. Dengan demikian perlu 

adanya usaha dari pendidik untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa melalui pembelajaran matematik 

yang inovatif. 
 

Penguasaan Konsep Matematika 

Berdasarkan data dari 42 siswa 

hasil rata-rata       dan standar deviasi 

      yang digunakan untuk melakukan 
pengkategorisasi penguasaan konsep 

matematika siswa. Pengkategorisasian 

penguasaan konsep siswa disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Pengkategorisasian penguasaan 

konsep matematika siswa 

Batas Kategorisasi Kategori f % 

           Rendah 10 24% 

          
          

Sedang 26 62% 

           Tinggi 6 14% 

 

Berdasarkan Tabel 4 

menunjukkan bahwa secara umum 

penguasaan konsep matematika pada 

materi segiempat yang dimiliki siswa 

kelas VII SMP masuk dalam kategori 

sedang. Dengan demikian perlu adanya 

usaha dari pendidik untuk 

meningkatkan penguasaan konsep 

matematika melalui pembelajaran 

matematik yang inovatif. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk 

mengetahui validitas angket keyakinan 

epistemologis tentang matematika dan 

angket kecerdasan emosional. 

Berdasarkan uji pendahuluan angket 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika terhadap 20 siswa SMP 

Islam Darussholihin, terdapat 8 item 

memiliki nilai                dan 8 
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item memiliki nilai                

(             . Dengan demikian, 

dari 16 item pernyataan dalam angket 

keyakinan matematika terdapat 8 item 

pernyataan tidak valid dan terdapat 8 

item pernyataan dalam angket valid.  

Selanjutnya, berdasarkan uji 

pendahuluan angket kecerdasan 

emosional terdapat 12 item memiliki 

nilai                dan 13 item 

memiliki nilai                (       

      . Dengan demikian, dari 25 item 
pernyataan dalam angket kecerdasan 

emosional terdapat 12 item pernyataan 

tidak valid dan terdapat 13 item 

pernyataan dalam angket valid. 

Dengan demikian, angket yang 

tidak valid direduksi, sehingga terdapat 

8 butir pernyataan untuk angket 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan 13 butir pernyataan 

untuk angket kecerdasan emosional. 

Lebih lanjut angket tersebut akan 

diberikan kembali kepada 20 siswa 

yang sama dan ditambah 22 siswa. 

Sehingga jumlah responden sebanyak 

42 siswa. 

 

 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas ini digunakan 

untuk melihat reliabilitas angket 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan engket kecerdasan 

emosional. Berdasarkan Uji reliabilitas 

angket keyakinan epistemologis tentang 

matematika menghasilkan nilai 

         yang berarti bahwa angket 
keyakinan matematika memiliki kriteria 

reliabilitas reliabel. Sedangkan, untuk 

uji reliabilitas angket kecerdasan 

emosional siswa menghasilkan nilai 

        yang berarti bahwa angket 
keyakinan matematika memiliki kriteria 

reliabilitas sangat reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 42 

siswa maka dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk pada data 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika, kecerdasan emosional, dan 

tes penguasaan konsep matematika.  

Untuk lebih jelasnya pada Tabel 5 

disajikan hasil uji normalitas angket 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

serta tes penguasaan konsep 

matematika. 

 

Tabel 5. Hasil uji normalitas data keyakinan matematika dan kecerdasan emosional 

menggunakan Shapiro-Wilk 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Keputusan 
Statistic df Sig 

Keyakinan Epistemologis tentang 

Matematika (  ) 

             Data berdistribusi normal 

Kecerdasan Emosional (  )              Data berdistribusi normal 

Penguasaan Konsep Matematika ( )              Data tidak berdistribusi normal 

 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat 

bahwa dengan taraf signifikansi 0,05, 

diperoleh bahwa kedua data yakni 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

memiliki nilai sign. lebih besar dari 

0,05, berarti memiliki distribusi normal. 

Sedangkan, penguasaan konsep 

matematika siswa memiliki nilai sign. 

lebih kecil dari 0,05 berarti memiliki 

distribusi tidak normal. Berdasarkan 

hasil uji normalitas menunjukkan 
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terdapat sebaran data pada variabel yang 

tidak berdistribusi normal, sehingga 

untuk melakukan uji hipotesis tidak 

dapat menggunakan uji statistik 

parametrik. 

Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji statistik 

non parametrik. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji korelasi sederhana 

menggunakan Teknik uji Spearman’s 

Rank Correlation. Berikut pada Tabel 6 

akan dijelaskan terkait hasil uji korelasi. 

Tabel 6. Hasil uji korelasi sederhana antar variabel 

Variabel 

Penelitian 

 Keyakinan 

Epistemologis tentang 

Matematika (  ) 

Kecerdasan 

Emosional (  ) 

Penguasaan 

Konsep 

Matematika ( ) 

Keyakinan 

Epistemologis 

tentang 

Matematika (  ) 

Nilai koefisien                

Tingkat hubungan  Kuat Kuat 

Nilai signifikansi            

Taraf signifikansi                      
Keputusan  Signifikan Signifikan 

Kecerdasan 

Emosional (  ) 

Nilai koefisien                

Tingkat hubungan Kuat  Sedang 

Nilai signifikansi            

Taraf signifikansi                      
Keputusan Signifikan  Signifikan 

Penguasaan 

Konsep 

Matematika ( ) 

Nilai koefisien                

Tingkat hubungan Kuat Sedang  

Nilai signifikansi            

Taraf signifikansi                      

Keputusan Signifikan Signifikan  

 

Dari hasil analisis korelasi 

sederhana antar variabel pada Tabel 6, 

diperoleh nilai signifikansi kurang dari 

     (  ) berarti ketiga variabel yakni 

variabel   ,   , dan   memiliki 
hubungan yang signifikan secara 

parsial. Maka dapat dikatakan bahwa 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika, kecerdasan emosional, dan 

penguasaan konsep berhubungan satu 

sama lainnya, sehingga perlu disadari 

bahwa IQ bukanlah satu-satunya faktor 

penentu kesuksesan siswa dalam 

penguasaan konsep matematika, 

sehingga perlu treathment terhadap 

siswa untuk meningkatkan keyakinan 

epistemologis tentang matematika dan 

kecerdasan emosional , sehingga 

dibutuhkan keterampilan guru untuk 

membuat siswanya menjadi lebih 

terbuka untuk menyambut pembelajaran 

matematika di dalam kelas, dan dapat 

mengelola emosionalnya dengan baik 

ketika mengikuti pembelajaran. 

Untuk koefisien korelasi    dan 

   adalah      , nilai ini menunjukkan 

kekuatan hubungan antara variabel    

dan   . Nilai koefisien korelasi adalah 
positif, maka hubungan antara 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dengan kecerdasan 

emosional siswa adalah searah. Dengan 

demikian, dapat dikatakan, jika 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika yang dimiliki siswa positif, 

maka kecerdasan emosional siswa 

tinggi.  

Untuk koefisien korelasi    dan   

adalah      , nilai ini menunjukkan 

kekuatan hubungan antara variabel    

dan  . Nilai koefisien korelasi adalah 
positif, maka hubungan antara 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dengan penguasaan konsep 

matematika siswa adalah searah. Hal ini 
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sesuai bahwa faktor dalam diri siswa 

memiliki pengaruh yang besar terhadap 

penguasaan konsep matematika siswa 

(Ardiansyah, 2018). Dengan demikian, 

dapat dikatakan, jika keyakinan 

epistemologis tentang matematika yang 

dimiliki siswa positif, maka penguasaan 

konsep matematika siswa tinggi. 

Terakhir, Untuk koefisien korelasi 

   dan   adalah      , nilai ini 
menunjukkan hubungan antara variabel 

   dan   cukup kuat (sedang).  Nilai 
koefisien korelasi adalah positif, maka 

hubungan antara kecerdasan emosional 

dan penguasaan konsep matematika 

adalah searah. Dengan demikian, dapat 

dikatakan, jika kecerdasan emosional 

siswa tinggi maka penguasaan konsep 

matematika pun tinggi.  Hal ini sejalan 

dengan Gusniawati dan Nor yang 

menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional mempunyai pengaruh 

langsung terhadap penguasaan konsep 

matematika siswa, siswa yang cerdas 

secara emosi memiliki kemampuan 

memotivasi diri dengan baik, bisa 

mengendalikan emosinya sehingga 

mampu memusatkan perhatiannya 

terhadap pembelajaran matematika 

(Gusniwati, 2015; Nor et al., 2016). 

Tabel 7. Hasil uji korelasi ganda variabel   dan    dengan variabel Y 

Variabel Koefisien Tingkat 

hubungan 

Fhitung Ftabel Tingkat 

Signifikansi 

Keputusan 

Keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan EQ terhadap 

penguasaan konsep matematika 

     Kuat                  Signifikan 

 

Dari hasil analisis korelasi 

berganda pada Tabel 7, diperoleh nilai 

koefisian korelasi sebesar      . Nilai 
ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

secara bersamaan terhadap penguasaan 

konsep matematika siswa memiliki 

kriteria korelasi kuat. Setelah dilakukan 

uji-f diperoleh nilai fhitung sebesar       

dan nilai                  , 
sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas 

(independent) secara bersama-sama 

dengan variabel terikat (dependent). 

Dengan demikian, temuan dalam 

penelitian ini keyakinan epistemologis 

tentang matematika dan kecerdasan 

emosional secara bersama-sama 

mempunyai hubungan yang signifikan 

dengan penguasaan konsep matematika 

siswa. Hal ini sejalan dengan penilitian 

yang dilakukan sebelumnya bahwa 

faktor dalam diri seseorang yakni 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

siswa berpengaruh terhadap pencapaian 

pengetahuan siswa (Ardiansyah, 2018) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

hubungan antara keyakinan 

epistemologis tentang matematika, 

kecerdasan emosional dan penguasaan 

konsep matematika secara parsial. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil analisis 

korelasi sederhana antar variabel. 

Selanjutnya, ada hubungan antara 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

secara bersamaan terhadap penguasaan 

konsep matematika siswa kelas VII 

SMP Dasussholihin. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil analisis korelasi ganda. yang 

berarti keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

secara bersamaan memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap penguasaan konsep 

matematika siswa kelas VII SMP Islam 
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Darussholihin. Dengan demikian, 

keyakinan epistemologis tentang 

matematika dan kecerdasan emosional 

ini merupakan bagian dari faktor yang 

mendukung penguasaan konsep 

matematika siswa.  

Berdasarkan hasil kesimpulan di 

atas, saran penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk dapat 

mengembangkan variabel penelitian 

yang lebih beragam, memperluas 

populasi penelitian, dan 

mengembangkan instrument penelitian 

yang lebih baik. 
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